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ABSTRACT 

 

Tania Helvetia, 2018. The Influence of Problem Solving Learning Model and 

Achievement Motivation on Learning Outcomes in Physics Subjects in Students 

of SMK N 1 Lahat. 

 

This research originated from a problem, namely, students who get low 

scores on physics subjects. The purpose of this study was to determine learning 

methods and achievement motivation on learning outcomes in physics subjects in 

students of SMK N 1 Lahat. 

This type of research is quasi-experimental using a 2 × 2 factorial design, 

namely by using a moderator variable that influences research (independent 

variables) to the results (dependent variable). The population in this study were 

X-class students who were 587 people. The sample in this study were students of 

class X TSM 1 for the experimental class and X TKR 1 for the control class with 

special classes that had the same ability level. Class X TSM 1 is used as a 

problem solving method while class X TKR 1 uses conventional learning methods. 

The technique used to analyze research data using a two-way ANOVA technique.  

The results of this study prove that: a) The average student learning 

outcomes used with problem solving are higher than the average learning 

outcomes of students who use conventional learning methods, b). The average 

learning outcomes of mathematics subjects have a higher achievement motivation 

compared to the average student learning outcomes have low motivation, c) there 

is an interaction between learning methods and motivation in learning. 

 

Keywords:  Learning Outcomes, Learning Methods, Problem Solving, 

Motivation, Physics 
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ABSTRAK 

 

Tania Helvetia, 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving dan 

Motivasi Berprestasi terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X SMK N 1 

Lahat. Tesis Pascasarjana Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari masalah banyaknya siswa yang memperoleh 

nilai rendah pada mata pelajaran fisika. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh metode pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran fisika pada siswa SMK N 1 Lahat. 

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen menggunakan desain faktorial 

2×2, yakni dengan memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang 

mempengaruhi penelitian (independent variable) terhadap hasil (dependent 

variable). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X yang berjumlah 587 

orang. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TSM 1 untuk kelas 

eksperimen dan X TKR 1 untuk kelas kontrol dengan pertimbangan kelas tersebut 

memiliki tingkat kemampuan sama. Kelas X TSM 1 diberikan metode 

pembelajaran problem solving sedangkan kelas X TKR 1 diberikan metode 

pembelajaran konvensional. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil 

penelitian dengan menggunakan teknik anova dua jalur.  

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa: a) rata-rata hasil belajar siswa 

yang diajarkan dengan metode problem solving, lebih tinggi dibandingkan dengan 

rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode 

pembelajaran konvensional, b). Rata-rata hasil belajar mata pelajaran fisika 

memiliki motivasi berprestasi lebih tinggi dibandingkan dengan rata – rata hasil 

belajar siswa memiliki motivasi rendah, c) terdapat interaksi antara metode 

pembelajaran dan motivasi berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar siswa di 

dalam mata pelajaran fisika. 

 

Kata Kunci:  Hasil Belajar, Metode Pembelajaran, Problem Solving, Motivasi, 

Fisika 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan suatu proses dalam mengembangkan potensi 

sumber daya manusia guna mewujudkan insan pembangunan yang berbudaya 

dan bermartabat. Untuk mewujudkan hal tersebut tentunya diperlukan upaya-

upaya serta usaha yang maksimal. Melalui pendidikan dapat mengembangkan 

segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik melalui proses pembelajaran. 

Untuk mewujudkan hal tersebut maka faktor guru memiliki peran sentral. Guru 

merupakan ujung tombak terdepan dalam menentukan keberhasilan peserta 

didik. Dalam rangka itu maka guru dituntut untuk memiliki ketrampilan serta 

kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran secara profesional. Guru 

yang profesional akan tecermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang 

ditandai dengan keahlian baik dalam materi maupun metode. 

Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang memerlukan usaha dan 

dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semua orang atau suatu bangsa demi 

kelangsungan masa depannya. Demikian halnya dengan Indonesia meletakkan 

harapan besar terhadap pendidik dalam perkembangan masa depan bangsa ini, 

karena dari sanalah tunas muda harapan bangsa sebagai generasi penerus 

dibentuk. 

Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai upaya pembaharuan 

kualitas pendidikan dengan beberapa jenis inovasi pendidikan, diantaranya 

adalah pengelolaan pendidikan guru dan tenaga pendidikan, dana pendidikan, 

pendidikan non formal, kurikulum serta persekolahan dan pendekatan dalam 

proses pembelajaran. Dengan inovasi-inovasi yang dilakukan, pemerintah 

mengharapkan pendidikan di Indonesia makin berjalan sejalan dengan kemajuan 

ilmu dan teknologi sehingga menjadikan peserta didik sebagai manusia yang 

aktif, kreatif, berakhlak, mulia, cakap, berilmu, mandiri, beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta menjadi warga Negara yang demokratis 
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serta bertanggung jawab. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang No.20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 3. 

Upaya peningkatan hasil belajar itu tidak mudah untuk dicapai secara 

maksimal, karena banyaknya faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar itu 

sendiri. Perbaikan dan penyempurnaan ini meliputi perbaikan pada sistem 

pendidikan ataupun dalam hal yang langsung berkaitan dengan praktik. Pada 

saat proses belajar mengajar berlangsung, motivasi sangat penting dimiliki oleh 

setiap siswa. Hal ini dikarenakan motivasi merupakan faktor psikis yang dapat 

mendorong semangat peserta didik untuk belajar dan mempunyai peranan yang 

khas dalam penumbuhan gairah dan rasa senang untuk belajar. Siswa yang 

memiliki motivasi tinggi mempunyai banyak energi dalam belajar, sehingga 

dapat memperoleh hasil belajar yang baik.  

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan secara mikro di tataran 

pembelajaran level kelas adalah tatkala seorang guru mampu membangun 

motivasi belajar para siswanya. Jika siswa-siswa itu dapat ditumbuhkan motivasi 

belajarnya, maka sesulit apapun materi pelajaran atau proses pembelajaran yang 

diikutinya niscaya mereka akan menjalaninya dengan senang. 

Pendidik merupakan faktor utama dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran. Pendidik diharapkan mampu mengelola pembelajaran dengan 

benar, memiliki kompetensi dalam melaksanakan tugasnya, karena keberhasilan 

peserta didik dan peningkatan kualitas sangat erat kaitannya dengan 

implementasi kurikulum dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik. 

Dalam proses belajar mengajar, guru memiliki peranan yang penting. 

Guru bukan hanya bisa menguasai materi, tapi guru bisa menyampaikan materi 

kepada siswa agar siswa dapat memahami, menyerap dan menalar materi apa 

yang sedang diajarkan. Dalam konteks tersebut guru harus bisa menerapkan 

matode yang tepat pada materi yang akan diajarkan. Salah satu bidang ilmu yang 

dipelajari di sekolah khususnya di tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 

yaitu fisika. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu dalam rumpun sains, yang 

mempelajari fenomena alam yang faktual baik berupa kenyataan atau kejadian 
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maupun hubungan sebab akibatnya. Fisika berhubungan dengan fakta-fakta 

yang tersusun secara sistematis dan berlaku secara umum berupa kumpulan data 

hasil observasi dan eksperimen yang kemudian merujuk pada unsur sikap, 

proses, produk, dan aplikasi. Dari unsur-unsur tersebut peserta didik diharapkan 

dapat menggunakan rasa ingin tahunya untuk memahami fenomena alam yang 

kemudian dapat mengembangkan kemampuan berpikir siswa. Unsur sikap, 

proses, produk, dan aplikasi yang kemudian dikembangkan dan diaplikasikan 

dalam proses pembelajaran dengan bimbingan guru. Guru diharapkan mampu 

menerapkan model pembelajaran yang dapat mendukung keberhasilan 

pembelajaran khususnya pembelajaran fisika. 

Agar kegiatan pembelajaran Fisika dapat sesuai dengan apa yang 

diharapkan, maka sejak dini harus dikembangkan keterampilan siswa untuk 

dapat membuktikan dan menghubungkan suatu konsep dengan konsep lain. 

Keterampilan tersebut dapat dikembangkan baik dengan cara kegiatan 

demonstrasi, percobaan, ataupun melalui pratikum atau eksperimen di 

laboratorium. Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang paling 

dasar dan mendasari cabang-cabang ilmu yang lain. Fisika sendiri merupakan 

ilmu eksperimental yang digunakan untuk menemukan pola dan prinsip yang 

menghubungkan fenomena-fenomena alam. Pola dari hubungan teori-teori 

inilah yang disebut sebagai teori fisika. 

Mata pelajaran fisika di SMK bertujuan agar peserta didik mampu 

menguasai konsep-konsep fisika dan saling keterkaitannya serta mampu 

menggunakan metode ilmiah yang dilandasi sikap ilmiah untuk memecahkan 

masalah-masalah yang dihadapinya. Kesulitan yang banyak dihadapi oleh 

sebagian besar peserta didik adalah dalam menginterpretasi berbagai konsep dan 

prinsip fisika tersebut secara tepat dan tidak samar-samar atau tidak mendua arti. 

Melalui mata pelajaran fisika, diharapkan dapat menumbuhkan kemampuan 

berpikir peserta didik yang beguna untuk memcahkan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Pembelajaran fisika di sekolah saat ini sebagian besar masih didominasi 

oleh guru. Pada umumnya pembelajaran Fisika di SMK masih banyak 



4 

menggunakan cara konvensional yaitu ceramah, kurangnya pemilihan metode 

pembelajaran ini akan menyebabkan proses pembelajaran kurang melibatkan 

siswa. Dalam proses pembelajaran dengan ceramah,tanya jawab, diskusi dan 

pemberian tugas. Siswa hanya menerima konsep yang diberikan oleh guru tanpa 

pernah membuktikan konsep tersebut. Siswa dianggap memiliki penguasaan 

seperti guru. Guru selalu mendominasi jalannya pembelajaran demi nilai hasil 

ulangan yang standar, serta target pembelajaran terpenuhi. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, menurut guru Fisika SMK 

N 1 Lahat, hasil belajar siswa khususnya kelas X dari tahun ke tahun tidak 

terdapat peningkatan secara signifikan. Siswa yang mencapai KKM 75 tidak 

lebih dari 50%. Ada beberapa faktor dari permasalahan tersebut yaitu kurangnya 

kreativitas dalam kegiatan pembelajaran, kurang disiplinnya siswa dalam 

belajar, penggunaan media dan metode pembelajaran yang kurang inovatif serta  

menunjukkan bahwa pengajaran fisika di sekolah tersebut saat ini cenderung 

diajarkan secara konvensional, dimana guru mengajar siswa dengan metode 

ceramah dan tanya jawab, cenderung text book oriented dan kurang terkait 

dengan kehidupan sehari-hari padahal terdapat laboratorium fisika yang cukup 

memadai. Karena metode pembelajaran yang digunakan kurang menarik, 

menghalangi kreativitas siswa dan bahkan siswa mengalami kesulitan untuk 

memahami materi serta muncul anggapan bahwa pelajaran fisika itu sulit. Selain 

itu, sebagian besar dari siswa merasa bosan dengan cara guru tersebut mengajar. 

Berkenaan dengan fakta-fakta yang penulis temukan di atas, perlu 

adanya suatu upaya yang harus ditempuh untuk meningkatkan aktivitas 

akademik siswa. Kegiatan pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk saling bertukar pendapat, bekerja sama dengan teman, 

berinteraksi dengan guru dan merespon pemikiran siswa lainnya. Selain itu, 

sikap berfikir ilmiah siswa akan berkembang yang akan meningkatkan 

pemahaman siswa dalam memahami materi pelajaran yang disampaikan. 

Proses pembelajaran selain diawali dengan perencanaan yang bijak, serta 

didukung dengan komunikasi yang baik, juga harus didukung dengan 

pengembangan model serta metode pembelajaran yang mampu membelajarkan 
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siswa. Salah satu cara yang diperkirakan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

yaitu dengan cara melibatkan siswa dalam pembelajaran melalui pertanyaan. 

Metode pembelajaran Problem Solving diduga mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa, didalam kegiatan belajar siswa dituntut untuk aktif didalam setiap 

pembelajaran, siswa dituntut untuk dapat mengkonstruksi belajar mereka 

sendiri. Problem Solving adalah cara untuk mengubah metode pembelajaran dari 

yang tradisional ke modern. Pada metode pembelajaran yang dulunya pihak 

instruktur yang aktif (teacher-centered), sekarang menjadi mahasiswa aktif 

(student-centered). Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving dengan 

Motivasi Berprestasi Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X SMK N 1 

Lahat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya motivasi belajar siswa selama mengikuti pembelajaran ini. 

2. Pembelajaran yang dilakukan kurang mengembangkan motivasi belajar siswa 

dalam melaksanakan pembelajaran Fisika. 

3. Pembelajaran yang dilakukan belum mampu mengaktifkan siswa bekerja 

secara berkelompok pada pembelajaran Fisika  

4. Pembelajaran belum memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara 

mandiri  

5. Rendahnya daya serap siswa terhadap materi pembelajaran.  

6. Siswa cenderung bersikap pasif selama pembelajaran berlangsung.  

7. Masih banyak terdapat siswa yang memperoleh nilai hasil belajar rendah pada 

mata pelajaran Fisika 

8. Proses pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran kelas lebih 

memusatkan pembelajaran berpusat pada guru (teacher centered). 
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C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengan permasalahan dan 

tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan, maka masalah yang diteliti 

dibatasi pada motivasi berprestasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Fisika siswa Kelas X SMK N 1 Lahat tahun pelajaran 2017/2018 dengan cara 

menerapkan metode pembelajaran Problem Solving dan dibandingkan dengan 

metode pembelajaran konvensional pada materi Gelombang, Getaran dan Bunyi. 

Aspek yang di lihat hanya sebatas penguasaan materi pada ranah kognitif siswa. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah yang dikaji dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar menggunakan 

metode pembelajaran Problem Solving dengan siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Fisika 

siswa Kelas X SMK N 1 Lahat? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang bermotivasi tinggi 

dengan siswa yang bermotivasi rendah pada mata pelajaran Fisika siswa 

Kelas X SMK N 1 Lahat? 

3. Apakah terdapat interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi 

berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar pada mata pelajaran Fisika 

siswa Kelas X SMK N 1 Lahat? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa Kelas X SMK N 1 Lahat 

Tahun Ajaran 2017/2018 yang belajar menggunakan metode pembelajaran 

Problem Solving dibandingkan dengan yang belajar menggunakan metode 

konvensional pada mata pelajaran Fisika. 
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2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang belajar dengan 

motivasi tinggi dan siswa yang belajar dengan motivasi rendah pada mata 

pelajaran Fisika siswa kelas X SMK N 1 Lahat Tahun Ajaran 2017/2018. 

3. Untuk mengetahui interaksi antara metode pembelajaran Problem Solving 

dengan motivasi berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar mata pelajara 

Fisika Siswa Kelas X SMK N 1 Lahat.  

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Dapat menambah wawasan tentang efektifitas penggunaan metode Problem 

Solving dan motivasi berprestasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

2. Dapat memberikan masukan pemikiran bagi tenaga pendidik dan 

pengembangan pembelajaran dengan penggunaan metode pembelajaran 

Problem Solving dalam pembelajaran yang kreatif dan inovatif.  

3. Sebagai pertimbangan untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui 

pemilihan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

4. Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian yang akan datang. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menerapkan model 

pembelajaran problem solving dan model pembelajaran konvensional dengan 

motivasi berprestasi siswa diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Siswa yang melakukan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran problem solving terbukti rata-rata hasil belajar Fisika lebih 

tinggi dari siswa yang melakukan pembelajaran dengan model konvensional. 

Artinya model pembelajaran problem solving memberikan pengaruh yang 

sangat penting dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi terbukti rata-rata hasil 

belajar Fisika lebih tinggi dari siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

rendah. Artinya motivasi berprestasi siswa memberikan pengaruh yang 

sangat penting terhadap hasil belajar. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan motivasi berprestasi 

siswa dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. Berarti masing-masing 

variabel mampu meningkatkan hasil belajar siswa baik memiliki motivasi 

berprestasi yang tinggi maupun rendah. 

B. Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil temuan ini memberikan masukan bagi para guru, bahwa dari 

kesimpulan hasil penelitian, dapat diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran problem solving sangat membantu dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa. Guru harus dapat merancang model pembalajaran yang banyak 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berdiskusi dan mempresentasikan 

materi. Hal ini berimplikasi bahwa salah satu cara untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran problem solving. 

Hasil penelitian ini memberikan masukan kepada peneliti bahwa untuk 

meningkatkan motivasi, kemampuan berkomunikasi, daya nalar siswa, dan hasil 
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belajar dapat menerapkan model pembelajaran problem solving. Dengan kata 

lain penerapan model pembelajaran, khususnya penerapan model pembelajaran 

problem solving merupakan salah satu dari beberapa kompenen yang 

mendukung hasil belajar, tanpa terabaikan faktor lain seperti penguasaan materi 

ajar, penggunaan media, dan metode mengajar. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, maka penulis 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran problem solving 

dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa serta mendorong 

siswa menjadi lebih aktif dalam tahapan dan langkah yang ada dalam model 

pembelajaran problem solving. 

2. Kepada guru SMK yang mengajar Fisika untuk dapat menerapkan model 

pembelajaran problem solving, untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Dengan menggunakan variasi metode pembelajaran harus menguasai 

karacteristik peserta didik yang mereka ajarkan terlebih dahulu supaya hasil 

pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai 

3. Kepada guru SMK untuk memperhatikan motivasi berprestasi siswa sebelum 

memulai pelajaran, sehingga guru dapat mempersiapkan pembelajaran sesuai 

dengan motivasi berprestasi siswa. 

4. Kepada kepala sekolah hendaknya dapat memfalisitasi guru dalam bentuk 

pelatihan atau diklat internal tentang model pembelajaran problem solving 

dan memanfaatkan tenaga professional dari LPTK, LPMP, dan sebagianya, 

agar diperoleh hasil belajar siswa yang lebih baik. 

5. Disarankan kepada peneliti lain atau peneliti lanjutan agar dapat menemukan 

metode lain dalam pembelajaran yang dapat menanamkan dan menumbuhkan 

hasil belajar siswa. 
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